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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENANAMAN
MODAL ASING (PMA) DI INDONESIA PERIODE 1988 -2011

Oleh:
Djaka Perkasa Wibowo

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi penanaman modal asing di Indonesia. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam kurun waktu 1988-2011. Metode
analisis yang dipergunakan adalah metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil
estimasi diketahui bahwa variabel suku bunga rill memiliki hubungan negatif dan
berpengaruh tidak signifikan terhadap penanaman modal asing (PMA), produk
domestik bruto memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap
penanaman modal asing (PMA) serta krisis ekonomi memiliki hubungan negatif
dan berpengaruh signifikan terhadap penanaman modal asing (PMA) di Indonesia.
Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menambahkan waktu pengamatan dan
variabel tambahan (Pajak, Ekspor, Impor,Inflasi) untuk semakin dapat memahami
Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia.

Kata Kunci: Penanaman Modal Asing, Suku Bunga Rill, Produk Domestik
Bruto, Krisis Ekonomi, OLS
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS THAT INFLUENCE FOREIGN DIRECT INVESTMENT (FDI)
IN INDONESIA IN THE PERIOD 1988-2011

By
Djaka Perkasa Wibowo; Prof. Hj. Nurlina Tarmizi, M.S, Ph.D; Dr. Suhel, M.Si

This research is aimed to know and analyze the factors that influence foreign direct
investment in Indonesia. The data used in this research were both secondary and primary
ones within the years of 1988-2011. To analyze the data, Ordinary Least Square (OLS)
was used. The estimated result was known that the variable of real interest rates had
negative correlation and insignificantly affected the foreign direct investment (FDI), the
gross domestic product (GDP) had positive correlation and significantly affected the
Jforeign direct investment, and economic crisis had negative correlation and significantly
affected the foreign direct investment in Indonesia. Further research is expected to add
observation time and additional variables (tax, export, import, inflation) for the purpose
of understanding foreign direct investment in Indonesia more deeply.

Key words: foreign direct investment, real interest rates, gross domestic product,
economic crisis, OLS.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu negara sangat menyadari pentingnya pembangunan nasional dan usaha untuk
mewujudkan kesejahteraan. Dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat,
pemerintah dengan giat melaksanakan program-program pembangunan ekonomi
yang meliputi usaha-usaha untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan
menciptakan iklim usaha yang kondusif serta meningkatkan tingkat pendapatan
masyarakat.

Dilihat dari kesejahteraan masyarakat, Indonesia merupakan Negara yang
sedang berkembang (Developing Country) dimana tingkat pembangunan dan
pendapatannya masih rendah dengan jumlah kepadatan penduduk yang sangat tinggi.
Dengan demikian untuk melakukan pembanguan ekonomi di Negara-negara
berkembang seperti Indonesia diperlukan suatu usaha agar pertumbuhan ekonomi
dapat meningkat.

Investasi dapat memperkuat pertumbuhan ekonomi dengan mendatangkan
lebih banyak input ke dalam proses produksi. Perubahan dalam investasi dapat
mempengaruhi permintaan agregat dan pada akhirnya juga pada output dan

kesempatan kerja. Jika suatu nilai investasi di suatu negara tersebut meningkat maka

UPt W
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output potensial suatu bangsa bertambah dan pertumbuhan ekonomi meningkat
(Samuelson, 1993: 173).

Penanaman Modal Asing (PMA) didorong bagi kegiatan pembangunan yang
belum dapat dilakukan oleh modal dan kemampuan teknologi dalam negeri. Kesadaran
akan perlunya investasi, khususnya Penanaman Modal Asing (PMA), didasarkan atas
harapan akan dapat memacu pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, meningkatkan peran
aktif masyarakat, serta memperluas kesempatan usaha dan lapangan kerja yang tersedia
(Kharis, 2008: 9).

Penanaman modal atau investasi merupakan langkah awal pembangunan
ekonomi. Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan
ekonomi dan mencerminkan marak dan lesunya perekonomian. Dalam upaya
menumbuhkan perekonomian setiap negara senantiasa menciptakan iklim yang dapat

menggairahkan kegiatan investasi (Mahesa, 2009: 1).
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.?umber : Perkembangan Ekonomi Makro Indonesia, Bappenas
Gambar 1.1Aliran Penanaman Modal Asing : Negara Asal Periode 2004-2010




Indonesia sebagai negara yang merupakan tujuan dari kegiatan investasi, baik
yang dilakukan oleh investor dalam negeri maupun investor asing. Menurut Bappenas
(2011) terlihat bahwa aliran modal asing langsung yang masuk ke Indonesia tahun
2004 - 2010 memiliki fluktuasi dari berbagai negara asal. Fluktuasi yang sangat tajam
berasal dari negara Amerika Serikat, Eropa, Asean dan Jepang. Fluktuasi ini terjadi
karena adanya penilaian tersendiri dari negara asal baik berupa besarnya keuntungan
yang akan diperoleh, resiko yang akan dihadapi maupun kestabilan perekonomian.

Secara kesuluruhan, besarnya Penanaman Modal Asing yang masuk ke
Indonesia selama periode 1988-2011 juga memiliki fluktuasi setiap tahunnya, dengan
PMA terendah terjadi antara tahun 1998 hingga 2001 dimana aliran PMA negatif
dengan nilai terendah -4550 juta US$ pada tahun 2000 dengan proyek yang masih
sangat rendah, di karenakan krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1998 dan
kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2011 dengan aliran PMA sebesar 19242 juta
USS$ atau naik sebesar 40% dari tahun sebelumnya dikarenakan menariknya investasi

karena melihat perekonomian yang semakin meningkat.



Tabel 1.1 Perkembangan Penanaman Modal Asing (PMA)

di Indonesia Tahun 1988 — 2011

Tahun PMA (Juta US$) Pertumbuhan (%)
1988 576 50
1989 682 18
1990 1093 60
1991 1482 36
1992 1777 20
1993 2004 13
1994 2109 5
1995 4346 106
1996 6194 43
1997 4677 -24
1998 -240 -105
1999 -1865 677
2000 -4550 144
2001 -2977 -35
2002 145 -105
2003 -597 =512
2004 1896 -418
2005 8337 340
2006 4914 -41
2007 6929 41
2008 9318 34
2009 4878 48
2010 13771 182
2011 19242 40

Sumber: Bank Indonesia, Laporan Perekonomian Indonesia, Berbagai Edisi
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Sumber: Bank Indonesia, diolah
Gambar 1.2 Perkembangan Penanaman Modal Asing di Indonesia (1988 —2011)

Menurut Tambunan (2006) Investor yang masuk kesuatu negara yang akan
menanamkan modalnya pasti memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat
menjadi tolak ukur usahanya dalam memajukan perusahaan. Faktor-faktor tersebut
tidak hanya menyangkut stabilitas politik dan sosial, tetapi juga stabilitas ekonomi,
infrastruktur dasar (listrik, telekomunikasi dan prasarana jalan dan pelabuhan),
berfungsinya sektor pembiayaan dan pasar tenaga kerja (termasuk isu-isu
perburuhan), perpajakan, birokrasi (dalam waktu dan biaya yang diciptakan), masalah
good govemance termasuk korupsi, konsistensi dan kepastian dalam kebijakan
pemerintah yang langsung maupun tidak langsung mempengaruhi keuntungan neto
atas biaya resiko jangka panjang dari kegiatan investasi. Setiap pemerintah dari
masing-masing negara di dunia ini selalu berusaha membentuk negaranya sebagai

sebuah lahan masuknya bisnis, investasi, produksi dan berbagai kegiatan ekonomi




lainnya sehingga bisa menarik minat para investor domestik maupun asing untuk
menanamkan modalnya yang dapat berdampak pula pada pertumbuhan ekonomi.

Suku bunga rill merupakan salah satu komponen yang dinilai sebagai faktor
bagi investor untuk menanamkan modal. Suku bunga rill didefinisikan sebagai suku
bunga nominal dikurang laju inflasi yang diharapkan. Ini merupakan ukuran insentif
untuk meminjam dan memberikan pinjaman yang lebih baik daripada suku bunga
nominal. Suku bunga rill merupakan faktor ekonomi penentu dilakukannya investasi,
yaitu apakah investasi memberikan revenue tambahan kepada perusahaan melalui
penjualan produknya secara lebih besar, dan pertimbangan suku bunga sebagai harga
atau biaya yang harus dibayar dalam meminjamkan uang untuk suatu periode tertentu
dan ekspektasi keuntungan. Dengan demikian para investor melakukan investasi
untuk mendapatkan keuntungan atas investasi yang dilakukan. Suku bunga rill
merupakan salah satu faktor ekonomi yang cukup penting yang mempengaruhi
keputusan investasi, meskipun Keynes beranggapan suku bunga tidaklah merupakan
satu-satunya faktor yang mempengaruhi investasi, disamping itu masih terdapat
situasi depresi atau kelesuan kegiatan ekonomi yang menciptakan ekspektasi
keuntungan bisnis yang kurang menggembirakan sehingga menyebabkan rendahnya
investasi meskipun suku bunga rendah.

Investasi merupakan fungsi dari suku bunga, dimana I = f (j). Hubungan
antara suku bunga dan investasi adalah negatif. Jika suku bunga rendah maka lebih

banyak investasi akan dilakukan oleh perusahaan-perusahaan, tetapi jika terjadi




kenaikan suku bunga maka akan menyebabkan pengurangan dalam jumlah investasi.
Suku bunga yang terlalu tinggi akan mempengaruhi nilai sekarang (present value)
aliran kas perusahaan, sehingga kesempatan investasi yang ada tidak akan menarik
lagi. Suku bunga yang tinggi akan mempengaruhi nilai sekarang (present value)
aliran kas perusahaan, sehingga kesempatan investasi yang ada tidak akan menarik
lagi. Selain itu, suku bunga yang tinggi juga akan meningkatkan biaya modal yang
harus ditanggung oleh perusahaan. Rendahnya suku bunga, akan meningkatkan
investor karena kredit yang diberikan bank masih menguntungkan untuk melakukan
investasi. Ketika suku bunga rendah, investasi akan meningkat (Lubis, 2008: 3).

Disamping pertimbangan suku bunga rill di atas yang menjadi penentu
investasi lain yaitu Produk Domestik Bruto (PDB). PDB sering dianggap sebagai
ukuran terbaik dari kinerja ekonomi. Tujuan dari PDB adalah meringkas aktivitas
ekonomi dalam suatu nilai uang tertentu selama periode waktu tertentu. Indonesia
sebagai negara berkembang menggunakan PDB sebagai indikator untuk mengukur
tingkat pertumbuhan ekonominya dari tahun ketahun.

Pendapatan Nasional dan Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan satu
kesatuan yang saling memiliki hubungan timbal balik. Investasi Asing Langsung
bukan saja dapat mempengaruhi Pendapatan Nasional, namun Pendapatan Nasional
Jjuga memberikan pengaruh positif terhadap Investasi Asing Langsung. Peningkatan
Pendapatan Nasional di suatu negara dapat meningkatkan minat investor di dalam

menanamkan modalnya. Peningkatan Pendapatan Nasional (Peningkatan Produk




Domestik Bruto) menunjukkan adanya peningkatan pendapatan masyarakat dan
peningkatan daya beli masyarakat. Hal ini mendorong adanya peningkatan pada total
agregat demand dan ukuran pasar (market size). Jadi negara-negara yang mengalami
peningkatan didalam GDP dapat menjadi wilayah yang menjadi basis di dalam
melakukan penjualan. Negara dengan kondisi seperti ini merupakan tujuan investasi
yang menarik para investor asing (Sadono Sukirno, 2005).

Prilaku investor asing dalam menanamkan modalnya ke dalam negeri
sebenarnya sederhana, yaitu jika stabilitas ekonomi dalam negeri terjamin, maka
mereka akan meningkatkan investasinya. Umumnya, investor asing sangat hati-hati
dalam melakukan investasi dan salah satu faktor yang mendasar yakni profitabilitas
dan resiko. Jika kedua faktor itu menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas investasi
di Indonesia menurun dan faktor resiko semakin besar, maka tidak hanya Penanaman
Modal Asing (PMA) yang akan mengalami penurunan, tetapi (bahkan) investor
domestik akan melirik lokasi investasi lain yang lebih menguntungkan.

Berbagai permasalahan ekonomi secara nasional maupun internasional yang
terjadi pasca krisis moneter 1997 secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi besarnya arus investasi asing langsung ke Indonesia saat ini.
Karenanya penulis bermaksud untuk melakukan penelitian ini dengan
Judul "FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENANAMAN

MODAL ASING ( PMA) DI INDONESIA PERIODE 1988 — 2011”.




1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang dan rumusan masalah maka yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian ini diantaranya adalah :
1. Apakah Suku Bunga Rill, PDB, dan Krisis Ekonomi berpengaruh terhadap

Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia periode 1988 —2011 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis pengaruh Suku Bunga Rill, PDB, dan Krisis Ekonomi terhadap
Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia periode 1988—2011.

|
1 1.4 Manfaat Penulisan
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat atau kegunaan bagi
‘ semua. Manfaat yang dapat diperoleh antara lain :

1. Bagi Penulis, Sebagai wacana untuk menambah wawasan serta sebagai syarat

dalam memperoleh gelar sarjana pada Universitas Sriwijaya.

2. Bagi Pengembangan Ilmu pengetahuan, dari hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Kegunaan Praktis, Sebagai informasi mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia.
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